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FATWA

DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA

NO: 1 66/DSN-MUIAI 12426

Tentang

KEGIATAN USAHA BULION BERI}ASARKAN PRINSIP SYARIAII

#:Jt*.J'lttsr,"J,4

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang i a. bahwa dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat dan

memperkuat ketahanan serta stabilitas ekonomi nasional, pemerintah

telah berinisiatif untuk menggali dan mengembangkan potensi

ekonomi pada kornoditas emas melalui Kegiatan Usaha Bulion oleh

lembaga jasu keuangan;

b. bahwa dukungan pemerintah dan regulator atas Kegiatan Usaha

Bulion arfiara lain diwujudkan dengan terbitnya Undang-Undang

Nomor 4 Tahun 2A23 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor

Keuangan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun

2024 tentang Penyeleng garaan Kegiatan Usaha Bulion;

c. bahwa penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion sebagaimana diatur

dalam POJK 17 Tahun 2A24, dapat dilakukan berdasarkan prinsip

syariah, namun ketentuan (dhawabith) dan batasannya (hudud)

belum ditetapkan fatwanya;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a, huruf b, dan

huruf c, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang

Kegiatan Usaha Bulion Berdasarkan Prinsip Syariah untuk dijadikan

pedoman.

Mengingat 1. Firman Allah

a. Q.S. al-Maidah (5): 1:

. ;;tjtiLj GSitWla$u{u
ufisi orong yong beriman, penuhiloh alffid-aknd itu..."

b. Q.S. al-A'raf {7):199:

:*Ht * b*is+d\;is'yru S

Y?
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Kegiatan Usaha Bulion Berdasarlffin Prinsip Syoriah 2

"Jadilah pemaaf perintohlah (orang-orang) pada yong malcruf,
dan berpalinglah dari orang-orong bodolt. "

c. Q.S. al-Nisa' (4): 58:

.. 'r+lii jl +;rr I bli3 Ji ?sy|<urt'bt
"sesungguhrrya Allah menyuruh knmu menyampaikan amonah
kepada pemililcnya... "

d. Q.S.Yusuf (12): 55:

HJi 
.r^U, 

t;-t U:*t *VJ3 blr+ I Jri
" Dia (Yusufl berkata, "Jadikanlah aku pengelola
perbendaharaan negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang
yang pondai menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuon. "

e. Q.S. al-Nisa' (4):29:

i*'s-i= 33* bi *L+q+ F<,*,"strgi 6u d rii"t';'$ uil
+st+ *ts

" Hai orang yang beriman, janganlah knmu memoknn harta
sesomomu dengan cora yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dssar sukn sama suka di antara komu... "

f. Q.S. At-Taubah (9): 34:

$hrl,1,rr .ga e Wi34$'a146 6:il1 '$& A$S .

*1;i1t1
"...Orang-orong yang menyimpan emos dan perak, tetapi tidak
menginfakkannyo di jalan Allah, berikanlah kabar 'gembira'
kepada merelm (bahwa mereka akan mendapat) azab yang
pedih. "

g. Q.S. Al-Baqarah (2):275:

..."'r:.1, f?jg;:r int -";-i3-.

...Allah menghalalkan jual beli dan menghsramkan riba...

h. Q.S. Al-Baqarah (2):283:

&:.i bri by "U3i;,t&,ts t$K bq pS *Ji i-,il3 bt s
. "tt) rio,,#S eilai';rgit 6 $ $# Lbu

"Jtka ksmu dalam perjalanan, sedangknn kamu tidak
mendapotkon seorong pencatat, hendaklah ado barang jaminan
yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai
sebagion yong lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnyo) dan hendakloh dia bertalwa kepada
Allah... "
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Kegiatan Usoha Bution Berdssarknn Prinsip Syariah 3

i. Q.S. Shad {38):24:

rj.";,s U;,\ ;;lt it,#.& Hj"r; W r-u=si;r 
-6 Y# t L s ...

Fi u,ilif-ts4$;r
" .. .Sesungguhnyo banyak di antara orang-orang yang berserikat
itu benar-benar saling merugikan satu samo lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, dan sedikit sekali merekn
ittt ... "

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah:

'#,3 *iJL ,&t JU *t d#r'bi'o:L olt'o,41 *;Ht )+* ,s-,1 e
*r;&:, &Jl tail 

';ts
"Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:
'Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama sltka'."

b. Hadis Nabi nwayat al-Bazzar:

'iJ,;3 {rr' at b'""a |ri \ia i!|5d1 *j *,zar \ d. # *
)),rr *'&S ,e*J+91 U-:,:.Jt3 s*ti lsst &i,'ry-'-,'

"Dari 'Ubaid bin Rifa'ah dari ayahnya RA., bahwa Rasulullah
s.a.w. ditanyo salah seorsng sahabat, 'pekerjaan (profesi)
apakah yang paling baik?' Rasulullah s.o.w. menjawab: 'Usaha

tangan monusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkahi'."

c. Hadits Nabi riwayat Ibn Majah dari Shuhaib:

,hi iL t#1, *;dt W Lvl :NG 'st;4 i:rv, ,at *V 
"*et 

'Ai

d:4 d,+iiil #U"it t :;etotuii,s
"Nabi s.a.w. bersabda, 'Ada tiga hal yang mengandung berkah:

jual beli tidak secara tunai, muqaradhah {mudharabah), dan
mencompur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tanggo, bukan untuk dijual'. "

d. Hadis Nabi:

*LJ" at *V 9t tJ*:rJG :.JG eb # *i ;* *J *. :* &
eoi d: U.:,A3-p u d; *S * O A A..j" *S U: 3h lJ4 d,'&3

6uaS qiL l;tS tS#i i,;,1 ;eSL;,;:it L$ .a-ri* Cq L^

Dari Amar lbnu Syu'aib, dari ayahnyo, dari kakeknya
Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam bersabda: "Tidak dihalalknn ntenyatukan qardh dengan
jual beli, dua jual beli dslam satu transal$i, mengambil
keuntungan tanpa dibebani tanggungimuqb untuk rnensrrggung
kerugian, dan menjual harta yang tidak dikuasailrya." Riwayat
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Kegiatan (Issha Bulion Berdasarkan Prinsip 4

Lima Imam. Hadis shahih menurut Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah

dan Hakim.

e. Hadis Nabi riwaYat al-Bukhari:

e'#r # At 'V &t Uytot €;I.1t:,iit!i kts eil '€:4b &
oo3qz**t/,t,L *;*

,'Dari ,Aisyah radliyallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam pernah membeli malmnan dari orong Yahudi dengan

pembayarin tunda sampai wahu yang ditentukan, yong Beliau
-menggadaikan 

(menjaminkan) baju besinya' "

f. Hadis Nabi riwaYat al-Tirmidzi:

o*ul r,*i, {p lt vV -"ei tL)b *t t;t:t;At'1.;- ")tt+ L:Ltr

t3q; "Jrb *t,'# vP *t l+gP e
"shulh (penyelesaian sengketa melalui musyowarah untuk

mufolwt) aoplt dilakukan di antara kaum Muslimin, kecuali shulh

yaLS *ingioramlnn yang halal atau menghalslkan yong haram;

dan lrnum Muslimin ierikat dengan syarat-syarat mereks kecuali

syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalftan yang

haram. "

g. Hadis Nabi t\waYat al-Bukhari:

4-'^rr"3 ):e At,b "o;st g ii? :aJG . Wp At'o';it'# #-t *
,es;St -fV\'f'Gri^ ,Gi:)43t# ' ')hH. * ,51. "b 

*3 '):'-1'

at,rU!3r dE-6 ,1!s*'#ry# 
"?"ri3i-f 

'LI;p'#ryrt
L,,'ojja *:Jts .<11 J:l;:E aJ -6 t.Jt"' 44L) :2ail.'#3 #
e) -e|,-s1-rs ):e At *V ao;:ti1;ai , -&3 #& b #t 1in:

( r I t o :{s+,.*l,r-) :r34, l-L q W,')iS fl 'r:b 
U

Dari Ibnu Umar r.a.,iaberkata: "Kami bersamaNabi s.a.w' dalam

sebuah perjalanan, aku menunggang seekor unta muda milik

Umar yang sulit dikendalikan, sehingga unta itu sering

mendahul rior*g-oraflg, lalu Umar menegurnya dan menariknya

kembali. Kemudiun ia maju lagi, umar menegurnya dan

menariknya kembali. Nabi t.u.*. berkata kepada Umar: 'Juallsh

unta itu kepadaku'. umar berkata: '(Jnta itu untulcrnu, wohai

Rasulullahi. Beliau berkata: 'Jual lah kepadalru'' Maka Umar

menjualnya kepada Rasulullah s.a.w., kemudian beliau bersabda:

'(Jnta ini untikmu, wagai Abdutlah bin (Imar, lakuknnlah apo

yang engknu kehendaki terhadapnyo 
" 
"
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Kegiatan Usahs Bulion Berdasarkan Prinsip Syariah 5

h. Hadis Nabi nwayat Imam Abu Dawud dai Jabir r.a.:

,At'VgJSt f ,fG,';ii jte;#t L's)i:LlLi.jrrt 4i, ,t t+;p
ls1":Jtao '# JtO#r .i35i ril.,&S,Ats;-:&.&'##
eU g;.;41i &sirit OF ,t1,:"e #'aJ,,-..3'4i,"iii ,#3 af,

*r*
"Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Saya hendak berangkat ke
Khaibar, maka sayo mendatangi Nabi Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam lalu saya mengucapknn salam kepada beliau dan saya
berlrata: 'Sesungguhnya soya hendak berangkat ke Khaiber',
maka beliau bersabda: 'Jikn kamu telah sampai pada wakilku,
malrn ambillah darinya lima belas wosaq (karung); jiko ia
memints isyarat dsrimu, mako letakknnloh tanganmu pada
pundaknya'."

i. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu lJmar, bahwa Nabi
bersabda:

(++u &r ir;;) at;Qbi --)is'n;i';p.ijr4^Li

" Berilrnnlah upah pekerja sebelum keringatnya kering. "

j. Hadis Nabi iwayat'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa'id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

.:*;ieui6 Ybi'*Ut6
" Barang siopa mempekerjaknn pekerja, beritahukanlah
upahnya. "

k. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi:

,y JI-Aa1J i1" ,'gtr*e #'at ,la'"4t.Jt3 :JG Jx;f gi ;*
.$ti Ub3;'$,**l

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah
s.a.w. bersabda: "Tunoikonlah amanalt kepada orong yang
mempercayakan amanah kepadamu, dan jangonlah engkau
berkhianat kepada orang yong telah berkhianat kepadamu. "

l. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubaidah bin al-Shamit,

Riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan Riwayat Malik dari 'Amr
bin Yahya, Rasulullah s.a.w. menetapkan;

3te*s;**
"Tidak boleh membahayaknn (merugiknn) orang loin dan ttdak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan orang
loin) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya). "

D ew an Sy ar i ah N as ional - Maj e I i s U ama Indone s i a ffi



Kegiatan Usaha Bulion Berdasarkfrn Prinsip Syariah 6

3. Kaidah Fikih

Vd;;Je ilili U';q-biSt'^;Uy 1;>iiCt e.AAr .t

"Prinsip dalam muamalah adalah boleh kecuali ada dalil
menunj ukkan ke har amonny a. "

t:ny:u i da Lt;+si u V*yS #rgblt t;-\ rjiLlr CU**t.+
,;SAU,

" Prinsip dolam aknd adalah kerelaan kedua betah pihak ysng
berakad dan kewajibonnya adalah apo yang telah mereka
bebankan kepada diri mnereka sendiri berdasarkan
lresepakatan (saat) berakad. "

Uriip*t .€

" Bahaya/kerugian itu ltarus dihilangkan."
**;i';iti.li 

.r

"Adat Kebiasoan dapat dijadikan dasar hula,rm"

iqfr $.ut( )*t'e. ry'{-ti .-,o

"Kesepakatan yang sudah malvuf di tengah-tengah pelaku
bisnis itu sama dengan kesepakatan yang tertulis yang dibuat
pelaku transqksi"

W.w\,"A33U;frt.s
" Utang dibayar dengan yang semisal. " (al-Fatawa al-
Hamidiyah 11281 Cet. Dar al-Mak"ifah)

t3'#s t'"*3 *'{i b6F<ij1 .j

" Hukum itu berkaitan dengan lllatnya, dalam hal ada atau
tiadanya f llat tersebut). "

d(r rr"f * a*+46 # dt^:.t t; JL 61li .C
" Keunhtngon berdasarknn kesepakotan antar pihok (pemilik
modal dan pengelola), kerugian ditanggung berdasarkan
modal. "

4. Mabds' al-Ifta 'DSN-MUI antara lain:

!a;fiG*6'5s;i Jt*rb lt**t *\'iLqi
" (Dasar Penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yong lebih
rajih dan lebih maslahat jika memungkinkan, jikn tidak, makil
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja). "

D ew an Sy ar i ah N asional - Maj eli s W ama Indone sia ffi



Kegiaton Usaha Bulion Berdssarknn Prinsip Syariah 7

Memperhatikan : 1. Pendapat pareulama, antara lain:

a. Ibnu Taimiyah dalam 'Ala' al-Din Abu al-Hasan al-Ba'liy al-

Dimasyqiy, al-Ikhtiyarat al-Fiqhiyah min Fatawa Syaikh lbn

Taimiyaft, al-Qahirah, Dar al Istiqamah, 2005,h. L46:

.#ri:r ,V.et * U y,b,d.-b4Jt3?.ifu 'u 
LyJ:t UE':l:c-ll

p u ,i,+'3A 3i *a pr i16 t\a ,ai)i-Jt yi.tl,A enpt &iie
WuiF rbir-

" Boleh melskukan jual beli emos dan perak yang dibentuk
' dengan jenisnya tanpa syarat harus soffio kadarrrya (tamatsul),

dan kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa
pembuatannya, baik jual beli itu dengan pembayaran tunai
maupun dengan pembayaran tangguh, selama emos tersebut
tidsk dimal$udl{on sebagai uong. "

b. Al - Mausu' ah al - Fiqhiyyah al - knn aitiyah, Iuz 26 h. 290 :

,;,iJK )t"U-gw,* *.)t'* gltaiJit trtJx; d,1Glt ai;

*V b cp-i Y& *3, ,r31'tt+iitr,i3x;.* b Lv +# ,e#e
(rq-. ,r /Yl 6) - 4+3,(Il aoo,'ria-s-,,41) .#

"Jual beli musya': Ttdak ada perbedaan pendapat di antara para
fuqaha tentang bolehnya menjual bagian musya' dalam sebuah
rumah, seperti seperttga stau yong semisalnya; dan balehnya
menjual satu sha' dari tumpukan barang yang bagian-bagiannya
soma (seragam); serta bolehnya menjual sepuluh saham dari
seratus saham. "

c. Wahbah al-hthaily dalam al-Fiqhu al-Islami wa Adillqtuhu,Iuz
6,h.522:

,-tl) ,* ;y d$#t T,;e"J :*i';,:ir ilrtr 
-C* lii, batL];;l

a]cr,Ji<iilita,rai;y;iK aF )* Ji F i,* .y.i#K

ttEiS *+Ebltg gW6 ,)#,5 )3{;tS ,*#ti gi^3:6 ,y-:;t3

,q, :^+ #t 4n.-,4'[1 :ia:it ]#p .,,ljyl '* r K ,1g1LJl

.+ql €t;;W *s,ti;^ "iblit d+j,; JI.WS F s,"at

.r)Lll {a.aJl) qJrb$ 1 4lruitt+X'{*,Hl ,-s;itrLt ryS
(oYY e/1e)-*Jr't:

"Syarat keempat: Harta yang dimiliki bersama dalam qismah al-
jam'i' (pembagian secara kolektifl harus berasal dari sotu jents,
seperti barang mitsli berupa gandum, kapas, atau kacang kenari.
Jikil terdiri dari jenis yang berbeda, seperti gandum dan jelai,
knpas dan besi, kacang kenari dan kacang almond, mutiara dan
botu yaqut, atqu berbagai jenis hewan seperti kuda dengan unta,

D ew an Syar iah Nas i onal - Maj e I i s U ama Indone s i a W



Kegiatan Usaha Bulion Berdasorksn Prinsip Syariah I

malrn pembagian tersebut tidak diperbolehkon. Sebab, qismah al-
jam'i apabila jenisnya samo akan menjadi sarana untuk
mencapoi tujuan yang dimaksud darinya, yaitu menyempurnakan
manfaat kepemilikan. Sedangkan jtkn jenisnya berbedn, maka
pembagian tersebut justru aksn menghilangkan monfaat, bukan
menyempurnakannyo." (Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhra jilid 6,
halaman 522).

d. Imam al-sarakhsi dalam al-Mabsuth, Juz 14,h. 69:
'u5 J.rlU,ji t +!:€i* 6;.fur Ui4-a3- si 6irrfu ,1xr;i tltir;t"
tiiui3t s)s ,'j#+gt tfi ub EJ;t ,;u qg ai#it -"o\:3#

,3H 7,;,r(X6, rlilt]-n b-^' ;t ;u {l;6il g tfu btu,r.*

rr,{ -r--i O{ -k*-o:;J3ll .Jo5*..rll :,-k(tl) 31$4d Sj;4{ p bp

- : t -ll -lls :-r.itJl . (-o t Af ,.Ijrtl) ,jF{.;J*{^Jl a^5Xt ,J.,4J 
"t 

* .f i

irsa t\ t :6 .l \ 1 1Y --o \ t \ t'_,-..i.ijl tJtJ .a,r+t r.rS.r+ :+r+ul s,-.e*

(11

"Tujuh orqng berlrurban seelar sapi, dan mereka ingin membogi
dagingnya di antara mereka; jika merekn membaginya dengan
timbangan, mako boleh, karena nilainya mengandung malvta
(porsi) sepertujuh, sehingga dengan caro ini diperbolehtrnn. Jika
merelra membagirrya secaro juzafat (tanpa timbangan atau
borongan), maka apabilo mereks menyertalmn bersoma daging
sesuatu dari bagian sampingan seperti kepala dan kaki-knki,
maka boleh; namun jika tidak menyertakan bagian tersebut,
maka tidak boleh. " (Kitab: Al-Mabsutho penulis: Muhammad bin
Ahmad bin Abi Sahl syamsul A'immah as-sarakhsi (wafat 483
H), penerbit: Dar al-Ma'rifah - Beirut, cetakan: tanpa keterangan
cetakan, tahun terbit: l4l4 H I 1993 M, jilid l4,halaman 6g).

e. Imam Burhanuddin al-Hanafr dalam al-Muhith al-Burltani Fi
al-Fiqh al-Nu'moni, Jvz 6, h. 100:

elr.r"61 4t*:8_bi tr#.rV * *'16;^ €jr4:rs\;I-;it
')J+ti,ii :&,ti;:u e)K :t4 \3Jae WIE Fifo *b tfr #
dl .*tt +;.all .=?,jt4rdl !**.ll :-,k(Jl). $H:rsV+,L:-i*l*$l ,.gp)

Oi4ll Ot4x,Jtrll s"i :, ;ljU .4j-e oiit ,;, ai1;> Ui ftll d.a.i

:dJdl) .,ij*Jl ig-;UqJl o;k .r tss uH Jr*Jt r+s, O,, -r^-i g .13*-*,o

. a r ahJl .'*<ll _;ls :;,i,[Jl ..g;:acJl .goL {*_J<Jl .q-c, :.';"Jl . (-o1 \ 1

(\ . . :.r.1 :e:f Y. . t -a \ L\L ,&!l :q-+ul .Ot+J-,.3g;d:r
*Al-Zo'farani: Tujuh orong membeli tujuh ekor kambing untuk
merelra latrbankan bersama, dan tidak menyebutkan seekor
kambing tertentu untuk masing-mosing orang, lalu mereks

Dew an Syariah Nas ional -Maj elis Wama Indone s i a
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Kegiatan Usaha Bulion Berdasarknn Prinsip Syariah 9

menyembelihnya; maka menurut qtyas (aturan umum), hukumnya
tidak boleh. (Narrun berdasar dalil istihsan: boleh). " (Kitab: A1-
Muhith al-Burhani fi al-Fiqh al-Nu'mani (Fikih Imam Abu
Hanifah r.a.), penulis: Abu al-Ma'ali Burhanuddin Mahmud bin
Ahmad bin 'Abd a\-'Aziz bin 'Umar bin Mazah al-Bukhari al-
Hanafi (wafat 616H), penyunting: 'Abd al-Karim Sami al-Jundi,
penerbit: Dar al-Kutub a1-'Ilmiyyah, Beirut - Lebanon, cetakan
pertama,l424H I ?004 M, jilid 6, halaman 100).

f. Wahbah al-Zvharly dalam al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, juz 6,

h.521:

4;*12 bi #:|:*\"#f,drt'rJ,,*ii;+Jt'u &ttt i#t3
6_": ko * V i'*t t\:^,1$ "ilt,)b u, iil$\ # ",s *;
4i"aJl) .t4,r,W lHtS,?* ji',*i {6'[.,\:t3!$k-P ii

(oY 1 e / 1 e- +rJr't:.r)LIl

"Kerugian (dharar) yang menjadi penghalang pembagian
menurut mazhob Syaf i dan Ahmad (Hanbali) adalah: apabila
nilai bagian masing-masing selattu setelah dibagi menjadi lebih
rendah dibandingkan nilainya ketika masih dalam keadaan
lrepemiliknn bersqma, baikmereka bisa memanfaatknn bagion itu
setelah pembagian maupun tidak Sebab, penurunan nilai
tersebut dianggap sebagai kerugian, dan kerugion dilarang
secore syar 'i ". (Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh jilid 6, hlm. 521)

g. Zakarrya al Ansari dalam Asna al-Mathaalib Fi Syarh Rm,vdhah

al-Thalib,luzZh. 14:

#+tiit #J W*l,Jr-ilntt uti* $ (fii1* b Lv'go':Lp)
ets er,J CtLll ,s*,i) .!*iA rr}.;*t cJ[d'S *-.$ )1
dfu*^Jl €'**r+i ,r;Jl Op ,611,,,p:91 LJSj ,a,r-a*.o O{ lp5j .Ctul

(\ t ..r Y .6 .seI*,!l .-k(Jl;ls :;,-i,Li,Jl .(-o1r't :CrJl)

" (Cabang pembahasan) Menjual satu sha' dqri tumpukan barang
meshipun jumlah total sha'-nya tidnk diketahui hulamnya sah,

ksrena kedua pihak yong berakod mengetahui ukuron barang
yang dijual, dengan syarat bagian-bagtannya sama (seragam),

sehingga tidak ada unsur gharar (kettdakjelasan). "

h. Imam al-Nawawi dalam Raudhah al-Thalibiin wa 'Umdah

al-Muftiin,Iuz 3 h. 358:

.K'jhr 3u-|j w W*t rbt :; -,^)^ ;y qu, E* LU il,':i.pl
#), j:Li)*;U.a* Ar$rfr o7,'Ui,'ozu.|'Ah\q* lS

.JtiUWs[#
"Keempat: Jitro seseorong menjual bagian yang musya' (tidak
terpisah) dari sebuah pedang atau bejana dan semisalnya, makn
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hukumnya sah, dan menjadi kepemitikon bersama. Namun jika iamenentukan bagtan tertentu lalu menjualnya, mako hulrumnya
tidak sah; karena penyeraltannya fid;k btsa dilakukan kecualtdengan memotongnya, yang menyebabkan kekurangan danpemboroson horto.,,

i, Imam al-Syafii dalam al-(Jmm, Juz5, h. 5g:

#; W) KWt I as &U, Urdi- a tyi,*, 0 3jii. 6 #G
(oA ,r / o e- r1t) . .;i#.&-liJt 

^4q1t;Si;Uti etK
o'Benda terkecir yang boreh dijadikon mahar adarah bendaterkecil yang dianggap harta oleh masyorakat, bendo milik
seseorqng yang dirusak, maka dta berhak mendapatkan gantirugi berupa nilainya, dan benda yong biasa diperdogangkan oleh
masyarokat. "

j. Pendapat Thawus dalam Shahih al_Bukhari:

do,Lyfr{bi ()L6 *t_1.,u 69 ,Gi,"" rE;d,ltjl+ti ,7efr)t+t6
G "e Jr3u J$ .:4i;J'l? r\il s;d,t 3i ,6;Jiit *b AWt 54

d UytS,'<.J&6.5fi*U 
-",u Ayt JL 

-4lJ4t 6ja
"Kitab al-Buyu', Bab Apabila seseorsng membeli sesuatu lalumemberikannya (menghtbghkannya) saat itu jugo seberum
berpisalt, doy Feniual tidok *urgir!furi pemberi, atau memberi
s e or ang budak I ar u me m e r de ka koriyo.,' Thawus berkata tentang
seseorang yang membeli barang dengan suka rela (Ridha), lali
menjualnya-(sebelum berpisah ogi majelis akad), *utu barangitu menjadi miliknya, dan keuntung annya pun menjadi
miliknya. "

k. Imam al-Nawawi daram Raudhah at-Thqribin, juz3, h. 176:

t '4i :':iii:ri6r-fiU .9d3.id t -,y ,#t 
AK /S,,relair ;ag.,

,w"F LVi J.-F $.tll*3ll; iJii,lt L;a u:',la;;l fii ffi
9.H )tH-,#t3,6_fiiit j!6t-ti. rt J:;,s-.jS :&3Uj ,#
d,aell .(-o1Y1 o ),Jsy'l rrrlr F ,iaillf 6.u.ca d*+Jttil ee:)
i.^6jl .Jls : FlJl e trij,r-o -ro-*-o *lr - "r-:rr J+c, ,145i gst :

(\ yl i"sa ty ,e.4,-slrJl
"Al-Qabdh al;Hutcrni (penyerahan secorct hukum):,,Apabila
barang yang dijuar termasuk barang bergerak (maiqurat), mokamenurut mazlab dan pendapat yang 

-*oryiur, 
iiaoi cukupdengan sekadar takhtiyah (memieri" akses atau membiarkan

pe mb e I i me ngombil nya), te tapi disyaratkan adartya pe mindahan
dan penggeraknn. Dalam satu pendapat yong diriwayatkan dariHormolqh: cukup dengan takiliyah.-Daiam satu pendapat lain:takhliyah cukup untuk meminiahkan tanggung jowab (risiko)
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lrepada pembeli, tetapi belum culatp untuk membolehkannya
melakukan transal$i lebih lanjut terhadap barang tersebut. "
(Kitab: Rawdhat al-Talibin wa 'Umdat al-Muftin, penulis:
Muhyiddin al-Nawawi (wafat 676H), penyunting: 'Adil Ahmad
'Abd al-Mawjud dan 'Ali Muhammad Mu'awwad, penerbit: Dar
al-Kutub a1-'Ilmiyyah, jilid 3,halaman 176).

1. Muhammad Anwar Shah al-Kashmiri dalam Faidh al-Baqri,luz
3, h, 432:

'"oi *t,u'rL 
"a;dr 

3$ 4 A;; fi6 ,(*u" b ,,,irsa) ,.jtr

b#Ju .L-rk,ra;::t 'tU:4"d fir, ,"b'i3t e'ySff tsrr*J,

r6rJt +v)ai'rWJ, a,,h'iJl'*",. XI * 1.*re3i1 tb;I L'rJo bg*
rl;, ,:lF *i:r' 'A'"a*.ra$it {gi ;yt:bii J-siisS"tt=iyt ,+
.t:h+a')t;; ,gWgV: g?rul'43i33 ,qslJiit Jb,UtiJt #
i,{ ol-1 -;gi .r^-*,o (,JUi) ;, ;ljtl .g}tiall W.J, .f;Ul oa*e )

:.g.aJl ,(.a\fof t.redl) f&.sr;Jt p.i *r*nJi ,gnr.Sll oL..i FLr^

J*rt+ 4+.y*,yl a-"t+Jt+ d-i-hJl 3tL,,i ..giJ{l CL, JJ+ ,.14-*,e

.(U-;Ut Llh+3 J! ,S-:Ul -;+Jl a*,iL- p$ ta1rpj dk?t 3"+)
- a 1tYl .&ll :a'+ul .Oti4J - c.j,,rp a*"JrJl .=*r$l ;l-: .;*iul

I Y"o
"Ucapannya (Penulis): "(Lalu ia memberikannya
(menghibahkannya) saat rtu juga)" Ini, menurut kami
(Hanafiyah), sdalah bentuk tindakan (transaksi lanjutan)
sebelum terjadi qabdh (serah terima). Akan tetapi, Imnm ol-
Bukhari, lrnrena memperluss makna qabdlt, memandangnya
sebagai tindakan setelah qabdh. Maka qabdh juga merupakan
syarat menurut beliau untuk melalairan transoksi lanjutan, hanya
saja beliau memaknqinya secors umuffi dan memasukkan tanda-
tanda kerelaan setelah ijab dan qabul sebagai salah satu bentuk
qabdh. Hal ini sebagaimana ditunjuklmn oleh ucaponnyo: "Don
penjual tidak mengingkari pembeli", seolah itu merupakan tsnda
kerelaannya atas tindakon pembeli, sehingga dihitung sebagai
qabdh". (Faidh al-Bari 'ala Sahih al-Bukhari, penulis: (Amali)
Muhammad Anwar Shah bin Mu'azzarrL Shah al-Kashmiri al-
Hindi kemudian al-Diyubandi (wafat 1353 H), penyunting:
Muhammad Badr 'Alam al-Mirthi, guil hadis di Universitas
Islam Dabhel (yang mengumpulkan anali, menyusrxmya, darr
menambahkan catatan "al-Badr al-Sari" pada Faidh al-Bari),

penerbit: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, Beirut-Lebanon, cetakan
pertama" 1426 H / 2005 M), Juz 3, halaman 432)
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m. Ibnu Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid, juz 3, h. 176:

.#. e--rt+ { r-qp ,Ur" ?4t U:US,F ,i, L.t;Tfi;a
:ft1il '#.r"fpaJLa3 ;Ltafal -;sLtW ,$yt')# 3i UcL;r-, 3

,tF:4J;itr^3,i ^i eipu uS43tsr,1+lt 'u443#*
i' b tt *b +f;Jl'i*'bi -i?:f , 9E >1':',v b#t #3,"r#ill
I i!-l',,btt JL *ut & 3#-,*$t rbl i{ts, hlt; J$, t3#*
:W i,1 OrsS;la3i,*,*;t:r'-,;; #'# bi b^g"WW.:iK
,Iii;r-t,:jF ,':V)t l^-b qa'"nt,ap * UreW *)t U'idi-
u39t')V$i| jL"yt br js;4\ LlLi-At lJsK.L1s;at; blS'gsJt

+5,?:* * -*;jr\ ,)* tV til.oft ,411" +S;9;:y'1 Ja ?t+ bl'
'*'i,.{4:#-i1r eA s5 ;;tp*$t gi+igl'&* *gt-t;t
,ttliit els gS,*$t;V;Wt by,)Lfu *;y#url
?W $K I i!: il;a -Jta3 n:*UL;t*t *,JGS. 

"lisit 
*'rrs;i3

qLdj r++fl a+l+) .jt; 6;ifib ipt ry 3.a$t '$b" ii",r,tt

(tVf :rsa.Yel,Lr::U

Mas alalt : b ar ang-b ar ang y ang dip erj ualb el ikan t erb agi me nj adi
dua jenis. Pertama, barang yang hadir dan terlihat, makn tidak
ada perbedaan pendapat dalam lcebolehannyo. Kedua, barang
yang gaib atau sulit untuk dilihat, di sinitah para ulama berbeda
pendopat. Sebagian berpendapat: jual beli barang gaib sama
selrali tidak boleh, baik barang rtu tulah disebutkan sifatnya
maupun tidah dan ini adalah pendapat yang paling masyhur dari
duo pendapat Imam Syafi't, serta merupakan pendapat yong
dinyatakan secara tegas oleh para pengikutnya (yalcni bahwa jual
beli barang gaib berdasarlmn s{at tidak dibolehkan). Imam
Malik dsn mayoritas ulama Madinah berpendapat: boleh
menjual barang gaib berdasarlcan stfat, jika barang tersebut
termasuk yang sifotnya aman dari perubohan sebelum
diserahterimalmn. Imam Abu Hanifah berpendapat: boleh
menjual barang gaib meskipun tanpa penyebutan sifat, lalu ketikn
pembeli melihatnya ta memiliki hak untuk memilth; jifo ta msu,
ia melanjutkan akad jual beli, dan jilru ia mott, ia
membatalkanrrya. Demikian pula, barang yang dijual
berdassrlron stfat, menurut mereka disyaratkan adanya hak
memilih setelah melihat borangnya, meskipun barang tersebut
sesuai stfat yang disebutkan. Sedangkan menurut Imam Malik,
jika barang itu sesuai sifat yong disebutlcan, maka akadnya
mengilrnt. Menurut Imam Syaf i, akadjual beli tersebut tidak sah
soma sekoli dalam kedua kondisi tersebut. Ada pula pendapat
dalam mazhab yang mengataknn: boleh menjual barang gaib
tanpa penyebutan sifat, dengan syarat adanya hak memilih
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setelqh melihat barangnyo. Pendapat ini terdapat dalsm krtab al-
Mudawwanah namun ditolak oleh 'Abdul Wahhab karena
dianggap bertentangan dengan kaidah dssar mozhob. Imam
Malik juga berkota: jiks sifat dan loknst barang telah diketahui
oleh penjual dan pembeli, mako akad jual beli itu solr".

n. Imam al-Nawawi dalam Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Juz

13, h. 38:

,bii'v;t'u *'kt*iiu &gisrLI W,-:t eI:'aS
d-U Kyi'6ei U,dfr , erj,iit, i'.it -e li-4t 6+,i.,ytgfr
Gs *, ib a^4 *IL'fy r*it ;"{, &u J(r'u'43 E$ . #
*rl(r ,#FG ,1idt )ii'. iy*Slt;F:->L;er*, j^LG,'u,u a*t

6*.1r ls,^ ei$'bI ,# #eff 4* ,A,1.\.gr:,Ir ?14 bI

r#-o\+* -)s't;;l dll,r:t Jbs;l'l4*;"{ *$t'4i#
A*:$ -b, 

LF. +^#Jt i, *L;a'4W,4'rL-W *-,jt *
>tbl ,A,*:tt;h:bS.;sij,iJt ry +i itt j^8 d* ri;#St.,^i )

-&r'at'"ri QL I il.'Aras'g**;{s Lg;*'-if #'a^;,,q,35ii'i- t; [ri 6

:t*e .tz4l-4iigf,1-(t i".l; ,5*5. gtt jr'$;.J; jt*$,13

€*, eeq bi J:, a+I 'aaSuiit # 4l;! "iti 
g>1;-1 4l

b, &r eui1. 1*'&>t*1 4i :vs, t;,isr'-y 4l;* d ...ff t

e -.iJ*tt Aal5.aft)...e)QYtt1il:p^\#WC *t:p *
(rA.r/\r

"Telah jelas disebutlmn dalam Shahihain bahwa Nabi s.a.w,
melarang adanya tambahan harga rnelebihi horga yong semissl
(tsaman al-mits! dalam pembebasan bagian (porsi) dari budak
yang dimiliki secara bersama. Beliau bersabda.' "Barang siapa
yangmemerdekakan bagian miliknya dari seorang budak, dan dia
memiliki hafia,yang cukup untuk menutupi harga seluruh budak
tersebut, maka budak itu dinilai dengan penilaian yang adil, tanpa
pengurangan dan tanpa melebih-lebihkan, lalu ia memberikan
kepada parusekutunyabagia*mereka, dan budak itu pun menjadi
merdeka seluruhnya baginya.". Maks, pemtlik bagian yong
tersisa tidak boleh menctwqr harga yang diinginkan oleh pihak
yang memerdel{almn. Sebab, kettko wajib bagirryo untuk membeli
bagian milik selattunya yang telah memerdekalmn bagiannya
demi ffienyempurnaknn lcemerdekoqn budak maka nilai
lrnmpensasinyo ditetapkan dengan menaksir seluruh budak
dengan penilaion yqng adil, kemudian ia memberikan bagiannya
sesuai dengan proporsi nilai tersebut. Hak selattu adalah pada
setengah dari nilai total budo.h bukan pada nilai setengah budak,
menurut pendapat jumhur. Hadis ini menjadi dssar bohws
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sesuatu yang tidsk mungkin dibagi secara fisik ( arn-rlya) maka
ia dijual dan hasil penjualannya dibagi jika salah satu selafiu
memintanya, dan pihak yang enggan dapat dipaksa untuk
menjual. Sebagian ulama Malikiyah bahkon menukilknn hal itu
sebagai ijma'.Hal ini juga menjadi dasar bahwa siopa pun ynng
wajib melalatkan transal$i tuksr-menukfir (mu' awaQlah) dapat
dipalrsa untuk rnelalqiksnnya dengan harga yang setoro (tsaman

al-mits|, buksn dengan harga yqng ia inginlmn. Hal itu menjadi
suatu prinsip (lmidah) dalam membolehlmn pengeluaran suatu
benda dari kepemilikan pemiliknya secara palrsa dengan
lrampensasi harga, demi kemaslahqtan yang lebih besar.

o. Ibnu Taimiyah dalam Majmu' al-Fatawa, Juzzg,h. 170:

,rfr bi L. ib, *A,s;;;t,Yt t* :'-^L1 Cu", 4u ili';tzt ..,

;,"[ d i1tii s y;;;]}r**Se 6,,13- bi V]hi er4'1i,A3 Lr*Ue

es-Ks.r$rU*3tb3^ #TsWt *w.,r;ar oK tiG.t

*Wt PW* \3i e;',tiit &a,#S {;tJt 'dv.Li:r; bi ih
# ty Lss: ve $* #\ W b.J.$t'rb1 $tuiik Eti:r Lis

(t Y. * / Yl e -,sildl gx$ *{j iVtS )sr i,; *tS
... Abu Thalib berkata: "Aku bertanya kepoda Ahmad tentang
seorarrg lelaki yang membeli seorang budok perempuon dengan
syarat ia alwn dijadilmn istri ftukan untuk pekerjaan), knrena ia
adalah wanita yang berharga dan keluorganya ingin ia dijadikan
istri, bukon untuk pekerjaan. " Beliau menja'vuab: "Tidak
mengapa. " Koreno dalam tasarrt itu sdo maksud yang benar bagi
penjual budak, maka hal itu dibolehknn. Demikian pulo beliau
membolehkan jiko penjual budok (atau semisalnya)
mensyoratkan kepada pembeli agar ia tidak menjuolrrya kepada
selain penjual, dan jika pembeli hendak menjualnya, maka
penjual berhak mengambilnya kembali dengan harga pertama.
Hal ini sebagaimans diriwayatkan dari 'Umar, Ibnu Mas'ud, dan
istrinya Zainab...

p. Irnam Yahya al-'Umrani dalam al-Bayan fi Madzhab al-Imam

As-Syaf i Juz7,h. L75:

*s ,*6. ;.1 g,:;t $G ,,;Hh':t\ e9Y33Jt Jb :-bYAt 'i#J
es q.1riiir ;u vi,ry t^ $G . ri;it,bi'* # rV t' t t"*l

3#tC .41rs;6K ,iJ'ib d rq 31 ,'"a\*6,+e*)K ,5i^

O$.ulit ,Ai aru3,e1#,, ;.1S,4L6 aJLA *j,t6l3 f$t'r,Zb
ila(r 6K bF,# as-s & ;.ptb+Jt:,)g qi l;tS,'*irarir

;hpt {tI ,vBi,taa;ry?, .&'4: :Fiil;}j ,'4k &bJt 3t, &
il;4*o ,qpt g11Ki,ai5.o$t a"!i dl1l kt'iLlt-;ii ,]LLt**
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,dits,J(t ,r'! .l(t lJ '#-d5 .;(r qi, O;(r .:.5 &tiir
.:drys Jt q+;i ,,alrLJt ,.b :;1t$l1

Dibolehknn aknd qiradh (mudharabah) atss dirham dan dtnar.
Syekh Abu Hamid berlmta: Hol ini merupakan ijma'
(kesepakatan) yang tidak ada perbedqan di antara paro ulamo.
Adapun selain keduanya dari harta, baik yang memiliki
lreserupaan (al-Mal Al-Mitsli) (misalnya biji-bijian dan minyak),
moupun yong tidak memiliki keserupaan (Al-Mal Al-Qimii)
(seperti pokntan dan budak), maka tidak soh untuk akad qiradh.
Demikianlah pendapat Malik, Abu Hontfah, dan mayoritas
ulamo. Sedangkan al-Awza'i dan lbn Abi Layla berpendapat:

Qiradh boleh dilafukan atas semuo itu. Jilffi harta tersebut
memiliki keserupaan, makn pekerja ('amil) mengembalikan
barang sejenisnya. Jilu tidak memiliki keserupaon, moks ia
mengembalikan nilainya. Dalil kami: sesungguhnya kemitraan
modal didasarkan pada prinsip bqhwa pemilik modal berhak
mengambil modal, dan mereka berbagi keuntungan. Pekerja
tidak ihtt serta dalam modal pokoh dan pemilik modal tidok
boleh menguosai sendiri (dengan memtnta) modal pokok beserta
keuntungan. Qiradh dengan modal berupa barang, dopat
merealis asikan tuj uan ter s ebut ...

q. Ibn Qudamah dalam al-Mughni juz 5, h. ll2:

',s*js ,,rl-,il\'j#rt/it3 o6j;l (ii ,sli\t-tg'rj&i iys
'#,,r1;3;t egiht ts!:'x;,i dt3..l(t A1:""-*ir *3q*4
-o;ll;zJt * {q,{l # ul ;-,+', :gs$ r'J$ .&.i;J v JL &)l

.W #41 i&,P I i6 i*tii .'S+ :dtl!, s etfr!
" Dori Ahmqd, memuat riwayat lain yang menyatakan bohwa
syirkah dan mudharabah diperbolehkan dengan barang, dan
modal dijadiknn nilainya poda saat akod. Ahmad berknta, "Jil(a
merelra bersekutu dalsm barang, moka keuntungonnyo dibagi
sesuai dengan apa yong mereka sepakati. " Al-Atsram berkata,
"Saya mendengar Abu Abdillah ditanya tentang bagi hasil
dengan barang, dan beliau menjawab, 'boleh."' Mqlcna yang
tampak dari hal ini adalah keabsahan kemitraan dengon
barang."

r. Syeikh Abu Umar al-Dubyan dalam al-Mu'amalat al-Maliyah
Ashalah wa Mu'ashiroh, Juz 14, h. 368:

,-h. #t e$tt )t*,iliiJl L1 6ri":,1tiifut -# 3ii';4;iit ijt3

Abl3. bi'$3H "arri,a;rtSl(r ir6 | ste, *\ J#t'o: e*i
cy {":r.Ar ddqi 1fr6$3*iipir' 6K ,*?it -ei?:Tt jE

ili *ti
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" Syaikh Abu Umar al-Dubyan berkata: 'Saya berpendapat
bahwa pendapat yang membolehkan modal syirkah berupa
barang dagangan lebih lcuat daripada pendapat yang melarong;
dan ketikn para ulama Malikiyah - semoga Allah merqhmqti
mereks- membolehkan modal syirkah berupa barang dagangan
('urudh), sehorusnyo mereka lebih membolehkan dalam akad
mudharaboh'. "

2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI No. 02iDSN-MUI/IV n000 tentang Tabungan

b. Fatwa DSN-MUI No. 03iDSN-MUI/[Vl200A tentang Deposito

c. Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV l2A0A tentang Murabahah

d. Fatwa DSN-MUI No. 07IDSN-MUI/IV12000 tentang

P emb i ayaan Mudh ar ab ah (Q i r adh)

e. Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-MUI[V|2A0A tentang

Pembiayaan Musyarakah

f. Fafwa DSN-MUI No. I9/DSN-MUI/N nAM tentang al-Qardh

g. Fatwa DSN-MUI No. 77IDSN-MUI/V l20l0 tentang Jual Beli
Emas Secara Tidak Tunai

h. Fatwa DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/IV l20l4 tentang

Pembiayaan yarrg Disertai Rahn (at-Tamwil al-Mautsuq bi al-
Rahn)

i. Fatwa DSN-MUI No. l lO/DSN-MUIII)UZ}I7 tentang Akad Jual

Beli

j. Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUUIW}AIT rcntang Akad

Ijarah

k. Fatwa DSN-MUI No. ll4lDSN-}.fiJIlIXlZAl7 bntang Akad

Syirkah

l. Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUL|TX/2A17 tentang Akad

Mudharabah

m. Fatwa DSN-MUI No. 126iDSN-MUIA/fi|2AL9 tentang

Akad Waknlqh bt al-Istitsmar

n. Fatwa DSN-MUI No. 159IDSN-MUI/VII|2024 tentang Jual

Beli sl-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya'

3. Ketentuan Peraturan Perundang-undangan terkait:

a. Undang-Undang No. 4 Tahun zAn tentang Pengembangan dan

Penguatan Sektor Keuangan

b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13 /POJK.$l2A2l tentang

Penyelenggaraan Produk Bank Umum

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No, 17 Tahun 2024 tentang

Penyelen ggar aan Kegiatan Usaha Bulion
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Menetapkan

Pertama

d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 39 Tahun 2A24 tentang

Pergadaian

e. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 53/SEOJK.A1DAfi
tentang Penyelenggaraafi Usaha Perusahaan Pergadaian yang

Menyelenggarakan Kegiakn Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah

4. Surat dari Otoritas Jasa Keuangan No. S-40n3/2A24 tertanggal 13

Desember 2A24 perihal Masukan Topik Fatwa dan Program Ke$a

DSN-MUI Tahun 2025.

5. Surat dari PT Bank Syariah Indonesia No. 051991-3iDIR-BBG

tertanggal 19 Mei 2A25 perihal Permohonon Fatwa DSN-MUI
terkait Produk Simpanan Emas BSI.

6. Surat dari PT Pegadaian No. e-104/00U5.A612A26 &rtartggal 26

Januari 2026 perihal Permohonan {Jsulan Fatwa Bulion Syariah PT

Pegadaian.

7. Hasil silaturahim dan diskusi pendalaman ,DSN-MUI bersama

dengan stakeholders baik otoritas maupun industri, mulai tanggal T

Mei 2A25,6 Agustus}AZl,1l November 2025,2-3 Desember 2425,

4-5 Desember 2025.

8. Hasil rapat-rapat Tim Fatwa DSN-MUI, terakhir Konsinyering

Pembahasan Fatwa DSN-MUI pada tanggal 3l Jarruart - 1 Februari

2026.

9. Pendapat dan saran Peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesiapada 11 Februai2026.

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTAIIG KEGIATAFI USAHA BULION
BERDASARKAhI PRINSIP SYARIAII

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Kegiatan Usaha Bulion adalah kegiatan usaha yangberkaitan dengan

emas yang ditakukan oleh Lernbaga Jasa Keuangan (LJK).

2. Emas adalahlogam mulia yangmerupakan barang {sil'ah) berbentuk

batangan atau lempengan serta tidak berupa matauang atau substitusi

urulg, dengan kandungan Aurum (Au) sesuai dengan ketentuan

perafuran perundang-unda n gan.
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3. LJK Penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion (LJK Bulion) adalah

LJK yang telah mendapatkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

untuk menyelenggarakan Kegiatan Usaha Bulion.

4. Simpanan Emas adalah penyimpanan sejumlah emas yang

terstandardisasi yang dipercayakan oleh masyarakat kepada LJK
penyelen ggaraKegiatan Usaha Bulion berdasarkan kesep akatwtpata
pihak.

5. Pembiayaan Emas adalah penyediaan sejumlah emas yang

terstandardisasi berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara

LJK penyelenggaru Kegiatan Usaha Bulion dan pihak lain yang

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan emas

tersebut setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan prinsip syariah.

6. Perdagangan Emas adalah transaksi jual beli emas yarug

terstandardisasi yang dilaksanakan oleh LJK penyelenggara

Kegiatan Usaha Bulion dengan pihak lain berdasarkan kesepakatan

para pihak.

7. Penitipan Emas adalah penitipan emas milik nasabah yang diterima

oleh LJK Penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion berdasarkan

ke s epak atan par a pihak.

8. Al-Mal al-Musya' (tUl' gtlt) adal ahhartayang tidak jelas batas-batas

kepemilikannya secara fisik, baik merupakan bagian dan al-Mal al-
Musytarak maupun bagiar,t dari harta yafig bukan al-Mal al-
Musytar ak (disebut al - Mal al - Mufr az);

9. Al-Mal al-Mufraz (jdt ilrtt) adalah harta yang hanya dimiliki oleh

satu pihak y angj elas batas-batas kepemilikannya.

10. Hak milik sempurna (al-Milk al-Tam) adalah bentuk kepemilikan
yang memberikan pemiliknya kewenangan penuh terhadap harta

miliknya, termasuk berhak menggunakan (isti'mal), mengubah

bentuk (tahwil), dan memindahkan kepemilikan (Naqlul Milktyah)
kepada pihak lain.

1 l. Akad Wadi'ah adalahakad penitipan Emas oleh nasabah kepada LJK
untuk drjaga dan dipelihara dengan cara tertentu dan dikembalikan

sesuai dengan kesepak atan.

12. Akad Mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha arfiara

pemilik modal (shahib al-mo[) yang menyediakan seluruh modal

dengan pengelol a (mudharib) dan keuntungan usaha dibagi di antara

mereka sesuai nisbah yang disepakati dalam akad.

13. Akad Jual Beli (al-Bai) adalah akad antara penjual (al-Ba'i) darr

pembeli (al-Musytari) yang mengakibatkan berpindahnya
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Kedua

Ketiga

kepemilikan objek yang dipertukarkan (barangl mabi' /mutsman dan

harga/tsaman).

14. Akad Jual Beli ol-Mal al-Musya' adalahpenjualan al-Mal al-Musya'

yang merupakan bagian dari al-Mal al-Mufraz oleh pemiliknya

kepada pihak lain sebagai pembeli.

15. Akad Syirkah adalah kerja sama arttara dua pihak atat lebih untuk

suatu usaha tertentu di mana setiap pihak memberikan kontribusi

dana/modal usah a (r a' s aI -m a{) dengan ketenfuan bahwa keuntungan

dibagi sesuai nisbah yang disepakati atau secara proporsional,

sedangkan kerugian ditanggung oleh parapihak secara proporsional.

16. Akad Waknlah bi sl-Istitsmqr adalah akad wakolsh untuk

menginvestasikan dan mengembangkan modal Mm,vakkil baik

dengan irnbalan (Waknlah bi al-Ujrah) maupun tarrpa imbalan

(Wakatah bi ghairt ol-Ujrah).

17. Riba adalah tambahan atas utang piutang berdasarkan kesepakatart

dan/ atau kebiasaan, darr pertukaran barang ribdwi sej enis yang tidak

memenuhi ketentuan yad bi yad (tunaD dan mitsl bi mitsl (sama

kuantitas dan/ atma kualitasnya).

18. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai

kualitas dan/ala;a kuantitas objek akad maupun mengenai

penyerahannya.

19. Maysir adalah segala bentuk permainan atau transaksi yang

disyaratkan adarrya suatu hartalmatert yang dianrbil dari pihak yang

kalah untuk diberikan kepada pihak yarrLg menang.

2A. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain.

21. Qabdh Hulcrni adalah pengrrasaffl emas secara dokumen kepemilikan

baik dalam bentuk catatan elektronik maupun non-elektronik yang

menunjukkan terjadinya perpindahan hak milik secara sempurna

{al-milk al-tamm) meskipun belum diterima secara fisik.

Ketentuan Hukum
Kegiatan Usaha Bulion boleh dilakukan dengan mengikuti dhuwabith

(ketentuan) dan hudud (batasan) yangdiatur dalamfatrara ini.

Ketentuan terkait Kegiatan Usaha Bulion

1. Kegiatan Usaha Bulion mencakup simpanan emas, pembiayaan

emas, perdagangan emas, peoitipan emas, dan/ata; kegiatan lain
yang mendukung kegiatan usaha bulion.

2. Kegiatan Usaha Bulion wajib:

a. menggunakan akad-akadyang sesuai dengan prinsip syariah;
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Keempat

Kelima

b. memenuhi prinsip keadilan ('adD, keseimba$gan (tanazun),
kemaslahatan (ma s l ahah), dan universali sme (' al am iy ah) ; dan

c. terhindar dari hal yang diharamkan, wfiara larrn riba, gharar,
maysir, dharar, zhulm, risywah, dan maksiat.

3. Kegiatan Usaha Bulion harus memenuhi rukun dan syarat sesuai

dengan karakleristik masing-masing akad yang digunakan.

4. Penerimaan (qabdh) emas boleh dilakukan secara fisik (haqiqi) atau

non-fisik (hulrni).

5. Hak dan kewajiban para pihak dalam akad harus jelas.

6. Pengakhiran transaksi emas dapat dilakukan sesuai dengan

karakteristik akad.

Ketentuan Emas dalam Kegiatan Usaha Bulion

l. Emas yang menjadi objek transaksi wajib memenuhi ketentuan

sebagai berikut:

a. ada wujudnya secara fisik dan diketahui keberadaannya;

b. dapat menjadi objek kepemilikan penuh (al-Milk al-Tamm);

c. dapat diserahterimakan penguasarur secara fisik (qabdh haqiqi)
atau penguasailn secara non-fisik (qabdh hul*ni).

d. terstandardisasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan danl atau yang berlaku sesuai praktik internasional.

2. Emas sebagai objek transaksi boleh dijadikan:

a. objek simpanan;

b. objek titipan;

c. objek perdagangan secara tunai maupun tidak tunai;

d. modal pembiayaan.

3. Emas dalam kegiatan Simpanan, Perdagffigffi, dan/atauPembiayaan

dapat ditransaksikan secara musya'.

4. Emas yang dijadikan sebagai modal padakegiatan Simpanan dengan

akad mudharabah, dan Pembiayaan dengan akad mudltarabah atau

musyarakolx, boleh tidak dilakukan toqwtm/valuasi (penilaian aset)

selama modal dapat diketahui dengan jelas.

Ketentuan Kegiatan Simpanan Emas

1. Simpanan Emas dalam Kegiatan Usaha Bulion dapat dilakukan

dengan akad:

a. Qardh;
b. Mudharobah;

c. Akad lain yang sesuai prinsip syariah.

2. Dalam hal Simpanan Emas menggunakan akad Qardh,maka berlaku

ketenfuan:
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Keenam

a. Para Pihak dalam akad Qardh ialah Nasabah sebagai kreditur
(Muqridh) dan LJK sebagai debitur (Muqtaridh).

b. Emas yang dijadikan objek Qardh harus diketahui dan dipastikan
gramasiny a pada saat akad.

c. LJK sebagai debitur (Muqtaridh) wajib mengembalikan Emas

sesuai dengan gramasi objek Qardh yang diterimanya.

d. LJK sebagai debitur {A[uqtaridh) berhak menggunakan emas

tersebut sesuai dengan keperluannya.

e. Tidak ada imbalan yang menjadi hak Nasabah kecuali dalam
bentuk pemberian yang bersifat sukarela ('athaya) dari pihak
LJK, selama tidak diperjanjikan dalam akad atau tidak menjadi
kebiasaan.

3. Dalam hal Simpanan Emas menggunakan akad Mudharabah, maka

berlaku ketentuan:

a. Paru pihak dalam akad Mudharaboh ialah nasabah sebagai

Pemilik Modal (Shahibul Mal) dan LJK sebagai Pengelola
(Mudharib).

b. Kegiatan usaha Mudharabah dapat berupa Perdagangan Emas,

Pembiayaan Emas, danlatau kegiatan lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

c. Emas yang menjadi ro's al-mal harus jelas gramasinya.

d. Jangka waktu akad Mudharabah dapat ditentukan sesuai

kesepakatan.

e. Pembagian keuntungan harus didasarkan pada nisbah yang

disepakati para pihak pada saat akad.

f. Penghitungan bagi hasil harus mengacu kepada ketentuan Fatwa
DSN-MUI No. 15/DSN-MUVDV2000 tentang Prinsip Distribusi
Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari'ah

g. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUI/DU20|7
tentang Akad Mudharobah berlaku dalam pelaksanaan produk
Simpanan Emas sepanjang relevan.

Ketentuan Perdagangan Emas

1. Perdagangan Emas dapat menggunakan akad jual beli (bai'), di
arfiarurrya bai' al-murabahnh dan bai' al musyA'.

2. Para Pihak dalam perdagangan emas ialah LJK dan Nasabah, LJK
dapat berperan sebagai penjual atau pembeli, dan Nasabah dapat

berperan sebagai penjual atau pembeli.

3. Emas yang diperdagangkan harus mu'ayyon, boleh mufraz dan boleh

musya'dengan syarat tidak melebihi emas fisik yang dimiliki oleh

penjual.

4. Emas yang menjadi objek transaksi perdagangan wajib memenuhi

ketentuan sebagai berikut:
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Ketujuh

a. ada wujudnya sscara fisik serta diketahui gramasi dan

keberadaawrya;

b. dapat menjadi objek kepemilikan penuh {al-Milk al-Tamm);

c. daprt diserahterimakan penguasaan secara fisik {qabdh haqiqi)
atau penguasium secara non-fistk (qabdh huhni).

d. terstandardisasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan danl atau yang berlaku sesuai praktik internasional.

5. Dalam hal Perdagaflgan Emas dengan pembayaran tunai (naqdan),

maka berlaku ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud)

sebagaimana terdapat dalam substansi Fatwa DSN-MUI No.

110/DSN-NIUUIX|ZAIT ftntang Akad Jual Beli.

6. Dalam hal PerdagarlganEmas dengan pembayarafitidak tunai, maka

berlaku ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) sebagaimana

terdapat dalam substansi Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MIIIN/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.

Ketentuan Pemb iay aan Em as

l. Pembiayaan Emas dapat menggunakan akad musyaraknh,

mudhar ab ah, dan w aknl qh bi al-i s tit smar.

2. Dalam hal PembiayaanEmas menggunakan akad Musyarakah, maka

berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Para pihak dalam akad Musyarakah ialah LJK dan nasabah

sebagai syarik (mitra usaha).

b. Kegiatan usaha akad Musyarakah harus usaha produktif sesuai

prinsip syariah yang disepakati parapihak.

c. Modal (ra's al-mal) yang disertakan LJK dan nasabah dalam
bentuk emas harus jelas gramasinya dan porsi modal masing-
masing pihak.

d. Jangka wakhr akad Musyaraknh dapat ditentukan oleh parapihak
sesuai kesepakatan.

e. Pembagian keuntungan harus disepakati para pihak dan

dinyatakan dengan jelas dalam bentuk nisbah pada saat akad.

f. Kerugian ditangglng oleh parapihak se,caraproporsional.

g. Pengembalian Emas yang menjadi ro's al-mal oleh Nasabah
kepada LJK sesuai standar Emas pada saat akad.

h. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No, 114/DSN-}y4IJUIX/2A17
tentang akad Syirkah berlaku dalaln pelaksanaan produk
Pembiayaan Emas sepanjang tidak diatur secara spesifik dalam
fatwa ini.

3. Dalam hal Pembiayaan Emas menggunakan akad Mudharabah,

maka berlaku ketentuan sebagai berikut:
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a. Para pihak dalam akad Mudharabah ialahl-JK sebagai Shahibul

Mal dan nasabah sebagai Mudharib.

b. Kegiatan usaha akad Afudharabah berupa usaha produktif sesuai

syariah yang disepakati parupihak.

c. Emas yang menjadi ra's al-mal harus jelas gramasi, kadar, dan

standarnya.

d. Jangka waktu akad Mudharabah ditertt*an sesuai kesepakatan.

e. Pembagian keuntungan harus didasarkan pada nisbah yang

disepakati para pihak pada saat akad.

f, Pengembalian Emas yang menjadi ro's al-mal oleh Nasabah

kepada LJK harus didasarkan pada hasil usaha yarlg dilakukan
oleh wakil.

g. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 115IDSN-MIJVI){/ZAfi
tentang Akad Mudharabah berlaku dalam pelaksanaan produk
Pembiayaan Emas sepanjang tidak diatur secara spesifik dalam

fatwa ini.

4. Dalam hal Pembiayaan Emas menggunakan hkad Walmlah bi al-
Istitsmar, maka berlaku ketenfuan sebagai berikut:

a. Para pihak dalam akad Wakalah bi al-Istitsmar iatah LJK sebagai

Muwakkil dan nasabah sebagai Wakil untuk menginvestasikan

dan mengembangkan modal.

b. Emas yang menjadi ro's ql-mal harus jelas gramasi, kadar, dan

standarnya.

c. Jangka waktu Wokalah bi al-Istitsmar dapatditentukan oleh paru
pihak sesuai kesepakatan.

d. V/akil wajib melakukan istitsmar (investasi dan pengembangan)

modal sesuai kesepakatan dalam akad yang tidak bertentangan

dengan prinsip syariah.

e. Dalam hal akad ya$g digunakan wakalah bi al-ujrah, Wakil
berhak menerima ujrah tfee) sesuai kesepakatan, ymrg

dinyatakan secara jelas dalam akad.

f. Hasil investasi dan pengembangao modal menjadi milik dan

diserahkan kepada LJK selaku muwakkil.

g. Pengembalian Emas yang menjadi Fo's al-mal oleh Nasabah

kepada LJK harus didasarkan pada hasil usaha yang dilakukan
oleh wakil.

h. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 126IDSN-MUI/VIIDAI9
terfiang Waknlah bil Istitsmar berlaku dalampelaksanaan produk
Pembiayaan Emas sepanjang tidak diatur secara spesifik dalam

fatrlra ini.
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Kedelapan

Kesembilan

Ketentuan Penitipan Emas

1. Akad yang digunakan dalam Penitipan Emas dapat berupa akad

tjarah atau wadi'ah.

2. Dalam hal Penitipan Emas menggunakan akad tjarah, berlaku
ketentuan berikut:

a. Para pihak dalam akad Ijarah ialah LJK sebagai $ir (pemberi
jasa) dan nasabah sebagai Musta'jir {pengguna jasa).

b. Objek akad adalah jasa penitipan dan penjagaan Emas serta ujrah.

c. LJK wajib menjaga emas titipan, dan wajib menggantinya apabila
emas titipan rusak atau hilang karena lalai, melampaui batas,

danl atau meny al ahi ke sepakatan.

d. LJK dilarang mengalihkan kepemilikan emas titipan kepada
pihak lain dan dilarang memanfaatkannya.

e. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 112 tentang Akad Ijarah
berlaku dalam pelaksanaan produk Penitipan Emas sepanjang
tidak diatur secara spesifik dalam fatwa ini. 

,

3. Dalam hal Penitipan Emas menggrmakan akad wadi'ah, berlaku
ketentuan berikut:

a. Para pihak dalam akad wadi'ah ialah LJK sebagai pihak yang
menerima titipan (e;;) dan nasabah sebagai pihak yang

menitipkan (l,-ts).

b. Para pihak harus cakap hukum untuk melakukan akad Wadi'ah.

c. Objek akad wadi'oh adalahjasa penitipan dan penj agaanEmas.

d. LJK wajib menjaga emas titipan, dan wajib menggantinya apabila
emas titipan rusak atau hilang karena lalai, melampaui batas,

danl atau menyalahi kesepakatan.

e. LJK dilarang mengalihkan kepemilikan emas titipan kepada
pihak lain dan dilarang memanfaatkannya.

f. Biaya administrasi penitipan dapat dibebankan kepada pihak
y arrg menitipkan ( Lr;).

Ketentuan Penutup

1. Ketentuan terkait Kegiatan Usaha Bulion yang diatur di dalam

ketentuan peraturan perundang-undangan mengikat sepanjang tidak
bertentangan dengan fatwa ini.

2. Penyelesaiansengketa wajib dilalcukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan y ang berlaku :

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, arfiara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.
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3. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan

jika dibutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki sebagaimana

mestinya.

Ketua,

Ditetapkan di

Pada Tanggal

DEWAN SYARIAH NASIONAL.

MAJELIS ULAMA IFIDONESIA

Ph.D.

Jakarta

23 Sya'ban 1447 H
11 Februari 2A26M

Sekretaris,

H. AMIRSYAH AMBUNAhI. M.A.
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